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Abstract: The growth of black orchid plantlets (Coelogyne pandurata 

Lindl.) are slow at the acclimatization stage. An alternative was used 

moringa leaf extract (Moringa oleifera Lamk.) as a biostimulant. The aim 

of this research to find out the effect of giving moringa leaf extract on the 

growth of black orchid plantlets at the acclimatization stage and to obtain 

the best concentration and timing of extract to increase the growth of black 

orchid plantlets. The research used a factorial completely randomized 

design (FCRD) method with two factors. Factor I is the concentration of the 

extract which consists of 5 levels, namely 0, 25, 50, 75 and 100 mg/L. Factor 

II is the application time which consists of 2 levels, namely once a week and 

every 2 weeks, each treatment is repeated 5 times. The results showed that 

moringa leaf extract had a significant effect on the mean leaf width and 

number of plantlet roots of black orchids. Extract concentration of 50 mg/L 

was the best concentration on the growth of black orchid plantlets with an 

average leaf width of 0.76 cm and an average root number of 8.2. 

Recommended for the acclimatization of black orchids to use extract 

concentration 50 mg/L. 

 

Keywords: acclimatization, biostimulant, Coelogyne pandurata, Moringa 
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Pendahuluan 
 

Anggrek hitam (Coelogyne pandurata 

Lindl.) merupakan salah satu anggrek Kalimantan 

yang banyak diminati karena bentuk dan warna 

bunganya menarik yaitu memiliki ciri khas warna 

hitam di bagian bibir bunganya (Adi et al., 2014). 

Potensi anggrek hitam sebagai tanaman hias yang 

bernilai ekonomi tinggi, menyebabkan anggrek 

ini sering dieksploitasi secara berlebihan, 

sehingga dapat mengakibatkan kepunahan bila 

tidak diimbangi dengan usaha konservasi. 

Tanaman hasil kultur in vitro berupa planlet 

sebelum ditumbuhkan pada kondisi alaminya 

terlebih dahulu harus melalui tahap yang disebut 

aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan tahap yang 

kritis karena kondisi lingkungan in vivo sangat 

berbeda dengan kondisi di dalam botol kultur atau 

in vitro (Yusnita, 2003). Faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan planlet anggrek 

selama aklimatisasi salah satunya yaitu kebutuhan 

unsur hara yang cukup agar planlet dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Pertumbuhan 

anggrek pada tahap aklimatisasi pada umumnya 

lambat sehingga memengaruhi kecepatan 

produksi tanaman anggrek. Upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan anggrek pada tahap 

aklimatisasi di antaranya dengan cara pemberian 

pupuk. Aplikasi pemberian pupuk anorganik pada 

tahap aklimatisasi anggrek belum dapat 

memberikan hasil peningkatan pertumbuhan yang 

signifikan (Wardani et al., 2011). 

Alternatif lain untuk mengatasi 

permasalahan dalam pertumbuhan anggrek tahap 

aklimatisasi yaitu dengan penambahan 

biostimulan. Biostimulan merupakan kumpulan 

dari berbagai senyawa bioaktif tanaman yang 

dapat diaplikasikan pada tanaman dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi 

dan toleransi cekaman abiotik sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Calvo et 

al., 2014). Salah satu tanaman yang dapat 

dijadikan biostimulan yaitu kelor (Moringa 

oleifera Lamk.). Kelor merupakan tanaman 

multiguna yang keberadaannya mudah dicari dan 

mudah ditanam dimana-mana. Ekstrak daun kelor 
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mengandung senyawa yang dapat berperan 

sebagai biostimulan seperti flavonoid, 

triterpenoid atau steroid, dan saponin. Ekstrak 

kelor diketahui juga mengandung hormon 

sitokinin yang tinggi salah satunya yaitu zeatin 

(Krisnadi, 2015).  

Berdasarkan penelitan Kanchani, et al. 

(2019) aplikasi ekstrak daun kelor 10% dengan 

aplikasi seminggu sekali meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, indeks luas 

daun, berat kering daun, batang, akar, biomassa 

total, jumlah polong dan berat kering polong pada 

tanaman okra (Abelmoschus Esculentus). Hasil 

penelitian Hoque, et al. (2022) pemberian ekstrak 

Moringa oleifera dapat meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan serapan hara pada 

tanaman tomat dan bayam india pada aplikasi 

ekstrak Moringa oleifera 2 minggu setelah tanam 

dan setiap 2 minggu sesudahnya. Hasil penelitian 

lain pada aplikasi ekstrak daun kelor pada 2 

minggu setelah berkecambah dan setiap 2 minggu 

setelahnya dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah dan kering serta hasil 

panen tomat dan kembang kol (Rana, 2019) 

Penelitian penggunaan ekstrak daun kelor 

sebagai biostimulan untuk pertumbuhan planlet 

anggrek hitam tahap aklimatisasi belum pernah 

dilakukan. Oleh kerena itu berdasarkan hasil-hasil 

penelitian yang membuktikan peran ekstrak daun 

kelor dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

maka penelitian ini penting untuk dilaksanakan. 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun 

kelor serta waktu pemberian ekstrak yang 

menghasilkan pertumbuhan terbaik planlet 

anggrek hitam pada tahap aklimatisasi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai potensi ekstrak daun kelor dalam 

meningkatkan pertumbuhan anggrek hitam 

(Coelogyne pandurata Lindl.) 
 

Bahan dan Metode 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September 2020 sampai dengan Desember 2020 

di rumah kaca Jurusan Biologi dan di 

Laboratorium Biologi, FMIPA, Universitas 

Tanjungpura, Pontianak serta proses evaporasi 

ekstrak daun kelor dilakukan di Laboratorium 

Kimia-Biokimia, Jurusan Teknologi Pertanian, 

Politeknik Negeri, Pontianak. 
 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini terdiri dari alat tulis, autoklaf, blender, gelas 

plastik, handsprayer, penggaris, pot bunga 

plastik, rotary evaporator, toples kaca dan 

timbangan analitik. Bahan yang digunakan yaitu 

daun kelor, metanol 70%, planlet anggrek hitam, 

dan serbuk kayu. 
 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor I 

adalah konsentrasi ekstrak yang terdiri dari 5 taraf 

yaitu (K0): 0 mg/L (kontrol); (K1): 25 mg/L; 

(K2): 50 mg/L; (K3): 75 mg/L; dan (K4): 100 

mg/L. Faktor II adalah waktu aplikasi yang terdiri 

dari 2 taraf yaitu (W1): seminggu sekali dan (W2): 

2 minggu sekali (Zakiah et al.,2017). Setiap 

perlakuan terdiri atas 5 ulangan. 
 

Persiapan Media Tanam dan Planlet Anggrek 

Hitam 
Media tanam serbuk kayu disterilisasi 

dengan autoklaf selama 15 menit. Planlet anggrek 

hitam dikeluarkan dari media botol kultur 

kemudian dibersihkan dari sisa-sisa media dengan 

air mengalir dan terlebih dahulu diseleksi serta 

harus memenuhi kriteria yaitu semua organnya 

lengkap (akar, batang, daun), daun hijau segar dan 

tinggi 2-4 cm. 
 

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

Sebanyak 1kg serbuk dimaserasi selama 

2x24 jam yang direndam dalam pelarut metanol 

70% sampai serbuk terendam, setiap 24 jam sekali 

dilakukan pengadukan. Ekstrak kemudian 

disaring dan residu selanjutnya dimaserasi 

kembali dengan metanol 70% selama 1x24 jam 

kemudian disaring. Ekstrak metanol yang 

diperoleh dari maserasi pertama dan kedua 

digabungkan selanjutnya diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 45°C sampai 

didapatkan hasil akhir berupa ekstrak kental atau 

kasar 
 

Aklimatisasi 

Aklimatisasi pada penelitian ini terdiri dari 

2 tahapan yaitu: 

1) Tahap aklimatisasi awal yaitu proses adaptasi 

planlet di kondisi ex vitro menggunakan teknik 

sungkup selama 4 minggu. 

2) Tahap aklimatisasi lanjut yaitu tahap aplikasi 

perlakuan ekstrak daun kelor yang dilakukan 
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selama 8 minggu. Ekstrak diaplikasikan dengan 

cara disemprot menggunakan handsprayer pada 

bagian daun sebanyak 10 ml tiap tanaman. 
 

Parameter Pengamatan 

Parameter pertumbuhan yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu rerata tinggi planlet 

(cm), rerata jumlah akar (helai), rerata jumlah 

daun (helai), rerata panjang dan lebar daun (cm), 

dan rerata jumlah anakan (buah). 
 

Analisis data 

Analisis data menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance)  dua faktor dengan taraf 

kepercayaan 5%, apabila hasil yang didapatkan 

berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 

DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada 

taraf kepercayaan 5%. Analisis data dilakukan 

menggunakan program SPSS 21. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Lebar Daun (cm) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi 

dan waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap 

rerata lebar daun anggrek hitam dapat lihat pada 

Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Rerata Lebar Daun Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (cm) 
 

Perlakuan 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak (mg/L) 

Rerata 
0 25 50 75 100 

1 minggu 

sekali 

0,59 
ns 

0,70 

ns 

0,71 

ns 

0,52 

ns 

0,70 

ns 

0,64 ns 

2 minggu 

sekali 

0,48 
ns 

0,61 

ns 

0,82 

ns 

0,69 

ns 

0,68 

ns 

0,66 ns 

Rerata 0,53 
A 

0,65 
ABC 

0,76 
C 

0,60 
AB 

0,69 
BC 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kapital 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan 

pada taraf 5%.; ns = non significant (p>0,05). 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan anggrek hitam pada 

parameter lebar daun. Sedangkan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi dan perlakuan kombinasi 

antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata lebar daun anggrek hitam. 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

rerata lebar daun pada perlakuan konsentrasi 

ekstrak daun kelor 50 mg/L berbeda nyata dengan 

rerata lebar daun pada kontrol dan perlakuan 75 

mg/L ekstrak, namun tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi ekstrak 25 mg/L dan 100 mg/L. Lebar 

daun terbaik terdapat pada perlakuan konsentrasi 

ekstrak 50 mg/L yaitu 0,76 cm. 

Perlakuan tunggal aplikasi biostimulan 

ekstrak daun kelor memberikan pengaruh 

terhadap lebar daun planlet anggrek hitam diduga 

karena adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak yang berperan sebagai 

biostimulan diantaranya flavonoid, saponin dan 

terpenoid. Senyawa metabolit tersebut saling 

bekerja sinergis di dalam tanaman uji sehingga 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

proses metabolisme, yang akhirnya dapat 

meningkatkan pertumbuhan jumlah akar dan lebar 

daun pada planlet anggrek hitam. Rafiee et al. 

(2016), menjelaskan biostimulan yang 

diaplikasikan akan memengaruhi metabolisme 

tanaman seperti menstimulasi sintesis dan 

meningkatkan aktifitas fitohormon, memfasilitasi 

pengambilan nutrien dari substrat, menstimulasi 

pertumbuhan akar dan memberikan hasil yang 

lebih tinggi serta memperbaiki kualitas hasil 

tanaman. Nardi (2015), juga menjelaskan bahwa 

biostimulan memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan biomassa akar 

secara signifikan. 

Pemberian biostimulan 50 mg/L pada 

lebar daun plantlet anggrek hitam berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol dan 75 mg/L (Tabel 1). 

Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

biostimulan ekstrak daun kelor 50 mg/L 

merupakan konsentrasi yang sesuai yang dapat 

meningkatkan lebar daun planlet anggrek hitam. 

Menurut Nardi et al. (2015), biostimulan hanya 

akan bekerja pada konsentrasi yang sesuai, 

konsentrasi yang tidak tepat tidak akan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman atau bahkan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Penelitian Ummah et al. 

(2017), pemberian ekstrak kulit buah manggis 

konsentrasi 50 mg/L menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi gogo pada parameter mata tunas, 

berat segar dan kering akar, serta berat segar dan 

kering tunas. Pada konsentrasi ekstrak kulit 

manggis yang lebih rendah (25 mg/L) dan lebih 

tinggi (100 mg/L), hasil pada parameter tersebut 

menjadi turun atau menjadi tidak signifikan. 
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Terjadinya pertumbuhan lebar daun 

disebabkan karena adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder yaitu terpenoid di dalam 

ekstrak daun kelor yang diduga dapat memicu 

kerja hormon giberelin dan berperan dalam proses 

sintesis hormon giberelin pada plantlet anggrek 

hitam. Zi et al. (2014), menyatakan salah satu 

golongan terpenoid yaitu diterpenoid mempunyai 

bioaktifitas sebagai hormon tumbuhan. Hormon 

giberelin yang termasuk dalam kelompok 

diterpenoid berperan dalam pembelahan dan 

perbesaran sel, sedangkan kelompok terpenoid 

lainnya berperan dalam meningkatkan kerja 

hormon giberelin. Berdasarkan penelitian Abdalla 

(2013), pemberian ekstrak daun kelor dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, kandungan 

biokimia dan produksi hormon pertumbuhan, 

salah satunya yaitu giberelin pada tanaman 

arugula (Eruca vesicaria). Menurut Salibury dan 

Ross (1995), hormon giberelin dapat 

memengaruhi ukuran organ tanaman seperti 

meningkatkan luas daun atau panjang daun dan 

lebar daun.  
 

Tinggi Planlet (cm) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi 

dan waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap 

rerata tinggi planlet anggrek hitam dapat lihat 

pada Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Rerata Tinggi Planlet Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (cm) 

Perlakua

n 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak (mg/L) 

Rerata 
0  25  50  75  100  

1 minggu 

Sekali 
3,1

6 ns 

3,8

2 ns 

3,8

4 ns 

3,0

6 ns 

3,0

2 ns 

3,3

8 ns 

2 minggu 

sekali  

3,1

4 ns 

3,3

4 ns 

4,1

2 ns 

3,6

8 ns 

3,6

2 ns 

3,5

8 ns 

Rerata 3,1

5 ns 

3,5

8 ns 

3,9

8 ns 

3,3

7 ns 

3,3

2 ns 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berpengaruh nyata berdasarkan ANOVA pada 

taraf 5%; ns = non significant (p>0,05) 

Hasil analisis statistik (ANOVA) pada 

Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor dan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi serta perlakuan kombinasi 

antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata tinggi planlet anggrek hitam.  
 

Panjang Daun (cm) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi 

dan waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap 

rerata panjang daun anggrek hitam dapat lihat 

pada Tabel 3. berikut. 
 

Tabel 3. Rerata Panjang Daun Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (cm) 
 

Perlakuan 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak (mg/L) 

Rerata 
0 25 50 75 100 

1 minggu 

sekali 

2,62 

ns 

3,24 

ns 

3,18 

ns 

2,58 

ns 

2,38 

ns 
2,80 ns 

2 minggu 

sekali 

2,56 

ns 

2,78 

ns 

3,44 

ns 

2,98 

ns 

3,00 

ns 
2,95 ns 

Rerata 
2,59 

ns 

3,01 
ns 

3,31 
ns 

2,78 
ns 

2,69 
ns 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berpengaruh nyata berdasarkan ANOVA pada 

taraf 5%; ns = non significant (p>0,05) 

Hasil analisis statistik pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor dan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi serta perlakuan kombinasi 

antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata panjang daun anggrek 

hitam.  
 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi 

dan waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap 

rerata jumlah daun anggrek hitam dapat lihat pada 

Tabel 4. berikut. 

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (helai) 

Perlakuan 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak 

(mg/L) Rerata 

0 25 50 75 100 

1 minggu 

sekali 

4,2 
ns 

5,4 
ns 

6,0 
ns 

5,4 
ns 

5,4 
ns 

5,28 ns 

2 minggu 

sekali 

4,8 
ns 

6,2 
ns 

4,8 
ns 

5,2 
ns 

4,8 
ns 

5,16 ns 

Rerata 4,5 
ns 

5,8 
ns 

5,4 
ns 

5,3 
ns 

5,1 
ns 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berpengaruh nyata berdasarkan ANOVA pada 

taraf 5%; ns = non significant (p>0,05) 
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Hasil analisis statistik pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor dan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi serta perlakuan kombinasi 

antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata jumlah daun anggrek hitam.  

 

Jumlah Anakan (buah) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi 

dan waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap 

rerata jumlah anakan anggrek hitam dapat lihat 

pada Tabel 5. berikut. 

Tabel 5. Rerata Jumlah Anakan Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (buah) 

Perlakuan 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak 

(mg/L) Rerata 

0 25 50 75 100 

1 minggu 

sekali 

1,4 

ns 

1,8 

ns 

1,8 

ns 

2 ns 1,4 

ns 

0,68 ns 

2 minggu 

sekali 

1,4 

ns 

1,6 

ns 

1,8 

ns 

1,4 

ns 

1,2 

ns 

0,48 ns 

Rerata 1,4 
ns 

1,7 
ns 

1,8 
ns 

1,7 
ns 

1,3 
ns 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berpengaruh nyata berdasarkan ANOVA pada 

taraf 5%; ns = non significant (p>0,05). 

Hasil analisis statistik pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor dan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi serta perlakuan kombinasi 

antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata jumlah anakan anggrek 

hitam. 

Perlakuan tunggal dan kombinasi kedua 

perlakuan konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak berpengaruh nyata terhadap 

rerata tinggi planlet, panjang daun, jumlah daun 

dan jumlah anakan anggrek hitam (Tabel 2, 3, 4, 

5). Hal ini dikarenakan kondisi morfofisiologis 

planlet yang belum sempurna. Planlet anggrek 

saat aklimatisasi masih dalam tahap beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Berdasarkan Zulkarnain 

(2014), kondisi awal planlet yang diaklimatisasi 

belum mempunyai organ vegetatif yang 

sempurna, jaringan pembuluh dari akar ke pucuk 

kurang berkembang dan stomata seringkali tidak 

berfungsi karena tidak menutup ketika penguapan 

tinggi. Keadaan tersebut menyebabkan planlet 

sangat peka terhadap transpirasi, serangan 

cendawan dan bakteri, intensitas cahaya dan suhu 

yang tinggi sehingga respon terhadap perlakuan 

yang diberikan belum dapat diterima dengan 

sempurna. 

Berdasarkan Grabowska (2012), waktu 

aplikasi memengaruhi kerja biostimulan. Namun, 

berdasarkan hasil analisis statistik pada penelitian 

ini waktu aplikasi tidak memengaruhi semua 

parameter pertumbuhan plantlet anggrek hitam. 

Hal ini disebabkan setiap tanaman mempunyai 

respon yang berbeda-beda. Hasil penelitian 

Kehinde-Fadare dan Salami (2018), aplikasi 

ekstrak daun kelor sebagai biostimulan terhadap 

tanaman jagung tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam waktu aplikasi ekstrak. Berbeda 

dengan hasil penelitian Mvumi et al. (2013), yaitu 

aplikasi ekstrak daun kelor setiap 2 minggu dapat 

meningkatkan hasil biji jagung sebesar 128 %. 

Hasil penelitian lain, aplikasi ekstrak daun kelor 

pada 2 minggu setelah berkecambah dan setiap 2 

minggu setelahnya dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah dan kering 

serta hasil panen tomat dan kembang kol (Culver 

et al., 2012; Rana, 2019). 

 

Jumlah Akar (helai) 

Hasil perlakuan pemberian konsentrasi dan 

waktu aplikasi ekstrak daun kelor terhadap rerata 

jumlah akar anggrek hitam dapat lihat pada Tabel 

6 berikut. 

Tabel 6. Rerata Jumlah Akar Anggrek Hitam setelah 

Pemberian Ekstrak Daun Kelor (helai) 

Perlakuan 

Waktu 

Aplikasi 

Konsentrasi Ekstrak 

(mg/L) Rerata 

0 25 50 75 100 

1 minggu 

sekali 

5,6 
ns 

8 ns 7,6 
ns 

7 
ns 

6,4 
ns 

6, 92ns 

2 minggu 

sekali 

5,8 
ns 

7,4 

ns 

8,8 
ns 

6 
ns 

6,8 
ns 

6,96 ns 

Rerata 5,7 
A 

7,7 
BC 

8,2 
C 

6,5 
AB 

6,6 
ABC 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kapital 

yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan 

pada taraf 5%; ns = non significant (p>0,05). 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6. 

menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan anggrek hitam pada 

parameter jumlah akar. Sedangkan perlakuan 

tunggal waktu aplikasi dan perlakuan kombinasi 
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antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak 

daun kelor tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap rerata jumlah akar anggrek hitam. 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

rerata jumlah akar pada perlakuan konsentrasi 

ekstrak daun kelor 50 mg/L berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol dan perlakuan 75 mg/L ekstrak, 

namun tidak berbeda nyata dengan 25 mg/L dan 

100 mg/L. Jumlah akar terbanyak terdapat pada 

perlakuan konsentrasi ekstrak 50 mg/L yaitu 8,2 

helai. 

Perlakuan tunggal aplikasi biostimulan 

ekstrak daun kelor memberikan pengaruh 

terhadap jumlah akar planlet anggrek hitam 

diduga karena adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak yang berperan 

sebagai biostimulan diantaranya flavonoid, 

saponin dan terpenoid. Senyawa metabolit 

tersebut saling bekerja sinergis di dalam tanaman 

uji sehingga dapat memberikan pengaruh yang 

positif terhadap proses metabolisme, yang 

akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

jumlah akar dan lebar daun pada planlet anggrek 

hitam. Rafiee et al. (2016), menjelaskan 

biostimulan yang diaplikasikan akan 

memengaruhi metabolisme tanaman seperti 

menstimulasi sintesis dan meningkatkan aktifitas 

fitohormon, memfasilitasi pengambilan nutrien 

dari substrat, menstimulasi pertumbuhan akar dan 

memberikan hasil yang lebih tinggi serta 

memperbaiki kualitas hasil tanaman. Nardi 

(2015), juga menjelaskan bahwa biostimulan 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan biomassa akar secara signifikan. 

Pemberian biostimulan 50 mg/L pada 

jumlah akar plantlet anggrek hitam berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol dan 75 mg/L (Tabel 6). 

Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

biostimulan ekstrak daun kelor 50 mg/L 

merupakan konsentrasi yang sesuai yang dapat 

meningkatkan jumlah akar planlet anggrek hitam. 

Menurut Nardi et al. (2015), biostimulan hanya 

akan bekerja pada konsentrasi yang sesuai, 

konsentrasi yang tidak tepat tidak akan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman atau bahkan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Penelitian Ummah et al. 

(2017), pemberian ekstrak kulit buah manggis 

konsentrasi 50 mg/L menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi gogo pada parameter mata tunas, 

berat segar dan kering akar, serta berat segar dan 

kering tunas. Pada konsentrasi ekstrak kulit 

manggis yang lebih rendah (25 mg/L) dan lebih 

tinggi (100 mg/L), hasil pada parameter tersebut 

menjadi turun atau menjadi tidak signifikan. 

Terjadinya pertumbuhan jumlah akar 

diduga karena kandungan senyawa Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) dalam ekstrak daun kelor 

konsentrasi 50 mg/L yang diaplikasikan dapat 

berinteraksi dengan ZPT endogen dan memicu 

kerja hormon auksin endogen planlet anggrek 

hitam untuk meningkatkan pertumbuhan akar. 

Hasil penelitian Latif dan Mohamed (2016), 

aplikasi ekstrak daun kelor pada kondisi cekaman 

lingkungan dapat meningkatkan kandungan 

fitohormon auksin yaitu IAA pada tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris) dibandingkan dengan 

kontrol. Selain itu senyawa metabolit sekunder 

dalam ekstrak daun kelor juga berperan dalam 

transport hormon auksin. Peer dan Murphy 

(2007), menyatakan flavonoid berperan dalam 

membantu transpor auksin yaitu IAA (Indole 

Acetic Acid) dari pucuk menuju akar dengan cara 

menghambat kerja inhibitor IAA yaitu NPA 

(Naphthylphthalamic acid). Hal ini menyebabkan 

transport IAA yang melewati membran dapat 

berjalan dengan baik, sehingga transport auksin 

dapat berlanjut. Berdasarkan Gunawan (1987), 

auksin berperan mendorong pembelahan sel 

meristem apikal akar dan pembentukan akar 

adventif. Pemanjangan sel meristem akar akan 

menyebabkan pertumbuhan akar sehingga kondisi 

ini dapat meningkatkan penyerapan air dan unsur 

hara yang digunakan dalam proses pertumbuhan 

tanaman.   

 

Kesimpulan  

  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian konsentrasi 

ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap lebar 

daun dan jumlah akar planlet anggrek hitam. 

Konsentrasi 50 mg/L merupakan perlakuan yang 

memberikan hasil terbaik untuk rerata lebar daun 

sebesar 0,76 cm dan rerata jumlah akar yaitu 8,2 

buah.  
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